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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon tuna madidihang terhadap jenis umpan yang berbeda 
dan kedalaman pada perikanan handline dalam meningkatkan hasil tangkapan. Pengambilan data 
dilakukan mulai bulan Juli-Oktober 2013 di perairan Selat Makassar. Data yang digunakan berupa data 
primer yakni jenis umpan dan panjang tali pancing ulur. Data primer diperoleh melalui pengamatan 
langsung di lapangan. Jenis umpan yang dipergunakan adalah ikan terbang; cumi-cumi, tongkol, dan 
layang. Kedalaman (panjang tali pancing ulur) yang dipergunakan adalah 30,0; 37,5, 45,0, 52,5 dan 60,0m.  
Data dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan histogram dengan uji t-student dan ANOVA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) jenis umpan yang dominan dimakan oleh tuna madidihang selama 
pengamatan adalah cumi-cumi disusul ikan terbang, ikan layang dan tongkol (2) tuna madidihang ukuran 
larva (0-40 cm) dominan tertangkap dengan jenis umpan ikan terbang pada kedalaman 30 m; tuna 
madidihang ukuran juvenil (40-80 cm) dominan tertangkap dengan jenis umpan ikan terbang dan tongkol 
pada kedalaman 37-45 m; ukuran pradewasa sampai matang gonad (> 80 cm) dominan tertangkap 
dengan jenis umpan cumi-cumi dan ikan layang pada kedalaman 45-52,5 m dan ukuran layak tangkap 
(sudah pernah mijah) dominan tertangkap dengan jenis umpan cumi-cumi pada kedalaman ≥ 52,5-60 
m. Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa umpan terbaik untuk penangkapan tuna madidihang adalah 
dengan umpan cumi-cumi dan dioperasikan pada kedalaman ≥ 52,5 m merupakan kedalaman yang 
terbaik untuk memperoleh ukuran layak tangkap.

Kata Kunci : Handline; umpan; kedalaman; Selat Makassar dan tuna madidihang 

Abstract

The aims of this study was to analyze the responseof the yellow fi n tuna of different bait types and depths 
of the handline fi shery in improving the catch. The data collection was conducted since July to October 
2013 in the waters of Makassar Strait. The data used of primary data which is the type of bait and the 
lengthline of handline. Primary data was obtained through direct observation in the fi eld. The type of bait 
used is fl y fi sh; squid, mackerel tuna, and layang fi sh. Depth (the lengthline of handline) that is used is 
30.0; 37.5, 45.0, 52.5 and 60.0 m. Data were analyzed descriptively by comparing the histogram with the 
student’s t-test and ANOVA. The results showed that (1) the dominant type of bait eaten by yellowfi n tuna 
during the observation was followed squid fl y fi sh,layang fi sh and mackerel tuna (2) the size of yellowfi n 
larvae (0-40 cm) dominan type of bait fi sh caught with fl y fi sh on the depth 30m; the size of yellowfi n 
tuna juvenile (40-80 cm) dominant type of bait fi sh caught with fl y fi sh and mackerel tuna at a depth of 
37-45 m; pre mature to mature gonad size (>80cm) were caught by the dominant type of squid bait and 
mackerel tuna at a depth of 45-52.5 m and catch a decent size (ever spawn) dominant caught with squid 
bait types at depths ≥52.5-60 m. Conclusions from the study that the best bait for catching yellowfi ntuna 
is with squid bait and operated at a depth of ≥ 52.5 m depth is best to obtain a decent size catch.

Keywords: Handline; bait; depth; Macassar Strait and yellowfi n tuna.
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Pengantar

Tuna madidihangThunnus albacares merupakan 
salah satu dari beberapa jenis tuna madidihang 
yang banyak diusahakan oleh nelayan di Indonesia. 
Ikan ini tergolong ikan pelagis besar dengan pangsa 
pasar lokal dan ekspor yang luas, harga yang tinggi 
sehingga memiliki nilai ekonomi yang sangat berperan 
dalam menunjang pertumbuhan ekonomi dan 
devisa bagi Negara.Tuna madidihang yang banyak 
dimanfaatkan oleh nelayan ini, khususnya di Selat 
Makassar dan Laut Flores memiliki potensi menurut 
Komisi Nasional Pengkajian Stok Sumberdaya Ikan 
Laut dengan biomass sebesar 64.051 ton pertahun 
dan potensi lestari sebesar 32.030 ton pertahun. 
Hal ini menjadikan Selat Makassar dan Laut Flores 
sebagai daerah yang potensial untuk penangkapan 
tuna. Produksi nasional seluruh tuna sebesar 
203.249 ton. Jumlah produksi tersebut belum mampu 
memenuhi permintaan pasar yang terus mengalami 
peningkatan. Hal ini menyebabkan peningkatan 
intensitas penangkapan di seluruh wilayah perairan 
Indonesia dengan berbagai inovasi dan alih teknologi 
untuk meningkatkan hasil tangkapan.Inovasi dan alih 
teknologi diharapkan bisa memberikan manfaat dalam 
mengoptimalkan pengelolaan dalam upaya menjaga 
keberlanjutan sumberdaya tuna.

Tuna madidihang di perairan Selat Makassar telah 
lama diusahakan oleh nelayan dengan menggunakan 
jenis alat tangkap pancing ulur dan purse seine dengan 
bantuan rumpon sebagai alat untuk mengumpulkan 
ikan. Kedua alat tangkap tersebut sampai saat ini 

telah memberi dampak terhadap kelimpahan dan 
biologi populasi tuna madidihang yang berhubungan 
dengan penurunan struktur ukuran dan mengalami 
kematangan yang lebih awal.Beberapa penelitian yang 
telah dilakukan berkaitan dengan tuna madidihang di 
Selat Makassar adalah kajian yang berhubungan 
dengan kondisi stok, hubungan kekerabatan dan 
keragaman genetik (Kantun, 2012a); ukuran pertama 
matang gonad (Kantun et al., 2012b); dinamika 
populasi tuna madidihang di WPPRI 713 (Kantun et 
al., 2012c); kelimpahan (Kantun & Ali, 2012d); struktur 
umur, pola pertumbuhan dan mortalitas (Kantun & 
Amir, 2013a); optimalisasi pemanfaatan (Kantun 
et al., 2013b); hubungan bobot panjang (Kantun & 
Yahya, 2013c);ukuran pertama matang gonad di 
WPPRI 713 (Kantun et al., 2013d); struktur ukuran 
dan jumlah hasil tangkapan berdasarkan waktu dan 
kedalaman (Kantun et al., 2014a); kematangan gonad 
tuna madidihang berdasarkan kedalaman dan waktu 
penangkapan (Kantun, et al., 2014b) serta struktur 
ukuran berdasarkan letak rumpon laut dalam dan 
laut dangkal (Kantun et al., 2014c). Masih banyak hal 
lain yang belum diteliti untuk melengkapi penelitian 
yang telah dilakukan. Salah satunya yang perlu dan 
penting dilakukan adalah kajian tentang respon tuna 
madidihang terhadap berbagai jenis umpan yang 
diterapkan pada kedalaman berbeda pada pancing 
ulur sebagai upaya untuk mencari jenis umpan terbaik 
dan kedalaman (panjang tali pancing) maksimal 
yang bisa diterapkan pada daerah rumpon untuk 
memperoleh hasil tangkapan pada ukuran layak 
tangkap.

Gambar 1.  Lokasi pengambilan sampel di daerah rumpon Selat 
Makassar.
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Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan mulai Juli 
sampai Oktober 2013 di perairan Selat Makassar 
Sulawesi Barat, dengan  daerah penangkapan selama 
penelitian seperti terlihat pada Gambar 1. Jenis umpan 
yang digunakan adalah ikan terbang, cumi-cumi, layang 
dan tongkol. Umpan diperoleh dari nelayan bagan dan 
sebagian didapatkan dari menangkap sendiri. Umpan 
dipasang atau dikaitkan sedemikian rupa pada mata 
pancing sehingga masih menyerupai hidup. Setiap 
umpan dikaitkan pada ukuran mata pancing, ukuran 
tasi, waktu operasi penangkapan dan kedalaman yang 
sama. Kedalaman yang dipergunakan adalah 30,0; 37,5, 
45,0, 52,5 dan 60,0 m. Respon tuna madidihang yang 
tertangkap di sekitar rumpon berdasarkan jenis umpan 
dan kedalaman panjang tali pancing dianalisis secara 
deskriptif dengan menggunakan histogram. Struktur 
ukuran berdasarkan jenis umpan dan kedalaman 
panjang tali pancing di analisis dengan Uji t-student 
dan ANOVA. Panjang ikan yang diukur dalam penelitian 
ini adalah panjang cagak sesuai petunjuk Sparre et al. 
(1989) bahwa untuk tuna madidihangdan sejenisnya 
dengan bentuk sirip ekor khusus yang digunakan 
sebagai panjang ikan adalah panjang cagak.  

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Jenis Umpan 
Umpan yang dipergunakan pada penelitian ini 
merupakan umpan yang umumnya dipakai oleh 
nelayan, yakni ikan terbang (Cypselurus sp.), cumi-
cumi (Loligo sp.),ikan tongkol (Euthynnus affi nis) dan 
ikan layang (Decapterus russelli). Ke empat jenis 
umpan tersebut merupakan umpan yang banyak 
tersedia di sekitar rumpon.Jika persediaan umpan 

menipis, maka dilakukan penangkapan dengan 
menggunakan pancing atau diperoleh dari perikanan 
purse seine.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
umpan yang termakan oleh tuna madidihang 
didominasi oleh cumi-cumi sebanyak 58 ekor (36%) 
disusul ikan terbang 53 ekor (33%), ikan layang 
30 ekor (19%) dan ikan tongkol 18 ekor (12%) 
(Gambar 2A). Hasil uji ANOVA menunjukkan hasil 
yang berbeda antara jenis umpan.Namun demikian, 
umpan yang dominan dimakan oleh tuna madidihang 
pada pagi hari adalah ikan terbang sebanyak 31 
ekor (42%) disusul ikan layang 18 ekor (24%), cumi-
cumi 17 ekor (23%) dan ikan cakalang 8 ekor (11%).
Sementara pada sore hari didominasi oleh cumi-cumi 
41 ekor (48%) disusul ikan terbang 22 ekor (26%), 
ikan layang 12 ekor (14%) dan ikan cakalang 10 ekor 
(12%) (Gambar 2A).

Kedalaman
Tuna madidihang yang tertangkap pada daerah 
rumpon berdasarkan kedalaman dengan jenis umpan 
yang berbeda seperti ditunjukkan pada Gambar 
3.Umpan jenis ikan terbang dominan termakan 
pada kedalaman 30 m (37,7%), jenis cumi-cumi 
dominan termakan pada kedalaman 60 m (37,93%), 
jenis umpan ikan layang dominan termakan pada 
kedalaman 30 m (41,94%) dan umpan ikan tongkol 
dominan pada kedalaman 30 m (64,71%). Umpan 
yang berasal dari jenis ikan cenderung menunjukkan 
pola bahwa semakin dalam perairan semakin 
sedikit dikonsumsi/dimakan oleh tuna madidihang, 
sedangkan umpan dari jenis cumi-cumi menunjukkan 
pola yang terbalik yakni semakin dalam perairan justru 
semakin banyak di makan.

Hasil penelitian Nurhayati (2006) dengan menggunakan 
pancing ulur terhadap hasil tangkapan ikan layur 

Gambar 2. Frekuensi jenis umpan yang termakan tuna madidihang berdasarkan waktu harian (A) dan 
bulanan (B).

A B
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diperoleh hasil bahwa jumlah hasil tangkapan sebagai 
tangkapan utamaberbeda berdasarkan kedalaman 
perairan. Pada kedalaman<30 m, ikan layur yang 
tangkap sebanyak138 ekor, kedalaman 31-60 m 
sebanyak 269 ekor dan pada kedalaman >61 m 
sebanyak 88 ekor. Hasil penelitian ini menunjukkan 
pola yang sama pada perikanan tuna yang tertangkap 
dengan pancing ulur.  Pada perikanan tuna yang 
tertangkap dengan pancing ulur, pada kedalaman 50-
75 m tuna yang tertangkap berukuran lebih besar.

Struktur Ukuran
Struktur ukuran yang tertangkap terdiri atas ukuran 
panjang dan bobot tubuh, seperti terlihat pada 
Gambar 4 dan 5.

Gambar 4 menjelaskan bahwa ukuran panjang cagak 
tuna madidihang yang tertangkap pada waktu pagi 
hari memiliki kisaran panjang cagak berkisar 25-130 
cm, ukuran dominan tertangkap berkisar 100-105 
cm dengan panjang rataan adalah 95,4 ± 3,90 cm. 

Sedangkan tuna madidihang yang tertangkap pada sore 
hari memiliki panjang cagak berkisar 25-180 cm dengan 
ukuran dominan tertangkap pada kisaran panjang 110-
115 cm dan panjang rataan ikan sebesar 113,50 ± 3,80 
cm (Gambar 4A). Struktur ukuran tuna madidihang yang 
tertangkap pada bulan Juli dan Agustus memiliki kisaran 
ukuran yang lebih sempit dibanding yang tertangkap 
pada bulan September dan Oktober (Gambar 4B). 
Perbedaan ini diduga berkaitan dengan waktu makan 
ikan dan ketersediaan makanan serta panjang tali 
pancing yang mampu menjangkau daerah renang dari 
ikan yang berukuran lebih besar. Jika dibandingkan 
dengan hasil tangkapan tuna madidihang ditempat dan 
waktu yang sama (Juli-Oktober) oleh Kantun (2012a), 
diperoleh kisaran struktur ukuran panjang cagak berkisar 
44,95-163,20 dengan panjang rataan 96,18±2,68 cm. 
Sedangkan struktur ukuran bobot berkisar 1,90-64,60 
kg dengan bobot rataan 19,95 kg ±1,23 kg. Lan et al. 
(2012) menyatakan bahwa tuna madidihang larva-
juvenil memiliki daerah renang (swimming layer) 
pada kedalaman berkisar 0-50 m, sedangkan tuna 
madidihang dewasa daerah renangnya berkisar pada 
kedalaman 50-200 m.Kantun et al. (2014c) menemukan 
struktur ukuran tuna madidihang yang tertangkap pada 
rumpon berkisar pada ukuran panjang cagak  30-170 cm 
dengan panjang rataan 101,39 ± 2,49 cm. Pada rumpon 
laut dangkal tertangkap pada kisaran ukuran 30-120 
cm, panjang rataan 64,64 ± 2,52 cm dan pada rumpon 
laut dalam pada ukuran berkisar 100-170 cm, panjang 
rataan 134,90 ± 1,81 cm. Ukuran dominan tertangkap 
pada rumpon laut dangkal pada kisaran ukuran 90-95 
cm dan pada rumpon laut dalam pada kisaran ukuran 
150-155 cm. 

Gambar 5 menjelaskan bahwa struktur tuna 
madidihang berdasarkan bobot yang tertangkap 
pada waktu pagi memiliki kisaran bobot 0,5-69,3kg, 

Gambar 4. Struktur ukuran panjang tuna madidihang berdasarkan waktu harian (A) dan berdasarkan waktu 
bulanan (B).

Gambar 3. jenis umpan yang termakan tuna 
berdasarkan kedalaman yang berbeda.

A B
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bobot yang paling dominan tertangkap berkisar 0-5 
kg dengan bobot rataan sebesar 21,60 ± 1,90 kg, 
sedangkan yang tertangkap di sore hari berkisar 
8,4-85,0 kg dan dominan tertangkap pada kisaran 
30-35 kg dengan bobot rataan sebesar 31,30± 2,10 
kg (Gambar 5A).Struktur bobot tuna madidihang yang 
tertangkap pada bulan Juli-Oktober memiliki pola 
yang sama dengan struktur ukuran panjang (Gambar 
5B).Jika dibandingkan dengan hasil tangkapan 
tuna madidihang ditempat dan waktu yang sama 
(Juli-Oktober) oleh Kantun (2012a) dan Kantun dkk. 
(2012c), diperoleh kisaran struktur ukuran bobot tuna 
madidihang berkisar 1,70-64,60 dengan panjang 
rata-rata 19,81±1,24 cm, hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini memiliki bobot rataan lebih besar.
Indonesia National Tuna Management Plan (2012) 
menginformasikan bahwa terjadi penurunan bobot 
hasil tangkapan dari kisaran 50-70 kg menjadi 30-40 
kg yang tertangkap di Samudra India dengan longline.
Sedangkan Asosiasi Tuna Longline Indonesia juga 
berpendapat yang sama bahwa terjadi penurunan 
bobot rataan tuna madidihang yang tertangkap dari 
28 kg tahun 2005 menjadi 25,90 tahun 2010. Kantun 
et al. (2014ac) memperoleh struktur ukuran tuna 
madidihang berdasarkan bobot yang tertangkap pada 
rumpon berkisar 0,30-73,80 kg, dengan rataan 26,55 
± 1,51 kg. Pada rumpon laut dangkal tertangkap pada 
ukuran bobot 0,3-33,40 kg dengan bobot rataan 9,40 
± 0,92  kg dan pada rumpon laut dalam berkisar pada 
bobot 14,30-73,80 kg dengan bobot rataan 42,2 ± 
1,59 kg.

Pembahasan

Jenis Umpan
Bahwa umpan dari jenis ikan (layang, tongkol dan 
terbang) cenderung memiliki pola yang sama ketika 

di makan oleh tuna madidihang mulai kedalaman 
30-52,5 m. Pola ini diduga berkaitan dengan musim 
dari ikan umpan tersebut dan rantai makanan yang 
terbentuk pada daerah sekitar rumpon. Ketiga 
umpan tersebut merupakan ikan pelagis kecil yang 
memiliki daerah renang pada umumnya pada bagian 
permukaan dengan probabilitas termakan semakin 
dalam perairan semakin kecil. Lain halnya dengan 
jenis umpan cumi-cumi menunjukkan pola yang 
berbeda dengan umpan lainnya, bahwa semakin 
dalam perairan peluang termakan oleh tuna semakin 
besar. 

Umpan dari jenis ikan terbang dominan termakan 
oleh tuna madidihang pada bulan Juli sampai Agustus 
disebabkan oleh sifat biologisnya yang pada waktu 
tersebut merupakan musim pemijahan ikan terbang 
sehingga banyak yang meletakkan telurnya dirumpon. 
Selain itu diduga berkaitan dengan daerah renang 
(swimming layer) dari ikan terbang pada umumnya 
berada pada lapisan permukaan sehingga akan lebih 
banyak berkumpul pada rumpon dan memudahkan 
bagi tuna madidihang untuk mendapatkannya dalam 
rangka memenuhi kebutuhan nutrisi dan energi. 
Umpan dari jenis cumi-cumi dominan termakan oleh 
tuna madidihang pada bulan Agustus dan September. 
Cumi-cumi sangat disukai oleh tuna dari berbagai 
jenis karena baunya yang khas baik dalam kondisi 
mati maupun hidup. Selain itu, posisinya dalam air 
ketika dikaitkan dengan mata pancing menyerupai 
umpan hidup sehingga akan menarik perhatian tuna. 
Keberadaan dan ketersediaan cumi-cumi sebagai 
umpan pada perikanan handline sangat membantu 
kelancaran dalam penangkapan. Cumi-cumi sangat 
mudah didapatkan pada bulan gelap, karena 
sifatnya yang fototaksis.Sedangkan umpan dari 

Gambar 5. Struktur bobot tuna madidihang berdasarkan waktu harian (A) dan berdasarkan waktu bulanan 
(B).

A B
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jenis ikan tongkol dominan termakan bulan Agustus 
dan ikan layang pada bulan Oktober yang diduga 
ketersediaannya berkaitan musim pemijahan yang 
ditandai dengan banyaknya yang matang gonad pada 
bulan tersebut. Nelayan pada dasarnya bukan hanya 
mempergunakan ke empat jenis umpan tersebut. 
Jenis umpan lain yang dipergunakan adalah umpan 
buatan, tetapi operasi penangkapan ikan dilakukan 
dengan sistim tonda. Namun terkadang juga ada 
yang menggunakan umpan dari jenis udang hidup.
Umpan jenis ini dipergunakan ketika sediaan cukup 
dari nelayan bagan.

Pada sisi lain hasil kajian Yusuf dan Baihaqi (2012) 
di perairan Banda Naira dengan menggunakan jenis 
umpan dari ikan, umpan palsu dan kombinasi umpan 
dari ikan dan umpan palsu pada perikanan pancing 
ulur diperoleh hasil bahwa hasil tangkapan dengan 
menggunakan umpan dari jenis ikan didapatkan bobot 
hasil tangkapan seberat 1.565 kg (33 ekor), umpan 
palsu seberat 1.271 kg (26 ekor) dan kombinasi 
umpan dari jenis ikan dengan umpan palsu diperoleh 
hasil tangkapan seberat 919 kg (20 ekor). Hasil 
kajiannya menyimpulkan bahwa penggunaan jenis 
umpan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 
hasil tangkapan tuna, dan penggunaan umpan ikan 
memberikan hasil yang terbaik dibandingkan dengan 
umpan palsu dan kombinasi.

Kedalaman
Pada daerah rumpon makanan terkonsentrasi sehingga 
ikan tuna madidihang tidak banyak melakukan 
pergerakan untuk berpindah tempat.  Tuna madidihang 
biasanya berenang pada kedalaman 0-200 m. Tuna 
madidihang berukuran juvenil memiliki daerah renang 
0-50 m sedangkan yang dewasa pada kedalaman 50-
200 m (Lan et al., 2012). Oleh sebab itu alat tangkap 
pancing ulur (handline) didesain sesuai kedalaman 
renang ikan target sehingga penangkapan akan lebih 
efektif. Sedangkan Barata et al. (2010) melakukan kajian 
menggunakan alat minilogger terhadap sebaran ikan 
tuna berdasarkan suhu dan kedalaman di Samudra 
Hindia mendapatkan hasil bahwa ikan tuna madidhang 
didominasi 80% berukuran >100 cm yang tertangkap 
pada kedalaman berkisar 85,73-167,80 m dengan 
suhu 22,20- 26,40°C, tuna mata besar didominasi 
60% berukuran >100 cm tertangkap pada kedalaman 
berkisar 193,97-470,12 m dengan suhu 8,35-15,30°C, 
albacore didominasi 64% berukuran >100 cm pada 
kedalaman berkisar 85,73-124,74 m dengan suhu 
21,41-26,40 °C dan tuna sirip biru berukuran >100 cm 
tertangkap pada kedalaman berkisar 190,15-194,21 
m dengan suhu 14,99-15,12 °C. Hasil kajian tersebut 

menyimpulkan bahwa suhu dan kedalaman sebaran 
tuna madidihang dan albacore memiliki kesamaan yaitu 
pada level lapisan permukaan. Hal ini menunjukkan 
perairan tropis merupakan daerah yang cocok untuk 
menangkap tuna madidihang dan albacore di Samudera 
Hindia. Sementara Brill (1994) menyatakan bahwa suhu 
dan oksigen terlarut paling berperan penting bagi tuna 
madidihang ketika mencari kondisi lingkungan yang 
kapabel untuk melakukan pergerakan dan migrasi, 
namun Kase et al. (2014) bahwa untuk mendapatkan 
hasil tangkapan maksimal sangat penting untuk 
memperhatikan suhu optimum dari ikan tuna yang 
menjadi tujuan penangkapan. Ini menunjukkan 
bahwa ketika melakukan penangkapan sebaiknya 
mempertimbangkan kedua parameter tersebut.

Jika dikomparasi kajian teoritis Lan et al. (2012) 
dan Barata et al. (2010) di Samudra Hindia serta 
dengan penelitian ini di Selat Makassar dapat 
disimpulkan bahwa ikan tuna cenderung bergerak 
bebas pada daerah yang tidak memiliki tempat  
untuk berkumpul seperti rumpon, namun pada 
daerah rumpon memperlihatkan kecenderungan 
untuk terkonsentrasi sehingga kedalamannya bisa 
diperkirakan ukuran yang tertangkap. Hasil kajian 
ketiga penelitian tersebut juga memberikan gambaran 
bahwa tuna madidihang dan albakora tertangkap 
pada daerah permukaan (0-200 m), sedangkan tuna 
mata besar pada kedalaman > 200 m. Mengacu pada 
kriteria tersebut, maka dapat di desain kedalaman 
tali pancing yang dipergunakan dalam menangkap 
tuna dengan tetap memperhatikan sifat biologi dari 
ikan tuna (Wild, 1989; Suzuki, 1994 serta Rohit dan 
Rammohan, 2012).

Pada bagian lain penggunaan ikan terbang sebagai 
umpan dengan pertimbangan memiliki struktur daging 
dan kulit yang lebih keras dibanding ikan tongkol 
dan layang yang apabila berada didalam air untuk 
beberapa lama mudah hancur dagingnya. Sedangkan 
cumi-cumi merupakan organisme termoklin sehingga 
mudah diperoleh oleh tuna pada kedalaman di atas 
50 m. Berdasarkan pengalaman penulis di perikanan 
tuna longline ternyata ketertartuna madidihang 
terhadap umpan berdasarkan kedalaman tidak ada 
bedanya. Cumi-cumi merupakan makanan utama 
tuna madidihang pada kedalaman di atas 50 m.Selain 
bau yang khas dibanding umpan jenis lainnya, umpan 
jenis cumi-cumi memiliki struktur tentakel dan kulitnya 
relatif keras meskipun beberapa hari berada dalam 
air. Semakin lembek cumi-cumi akan memberikan 
bau yang sangat disukai oleh ikan tuna. Informasi 
menarik yang diperoleh dan patut dipertimbangkan 
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untuk implementasinya dan kebijakan pengelolaan 
tuna baik dengan pancing ulur maupun dengan 
long line adalah bahwa semakin dalam perairan, 
umpan yang paling disukai adalah cumi-cumi dan 
sebaliknya untuk umpan ikan terbang bahwa semakin 
dangkal perairan semakin banyak dimakan oleh tuna 
madidihang. Sementara jenis umpan yang lainnya 
hampir sama polanya dengan ikan terbang bahwa 
semakin dalam perairan makin sedikit dimakan oleh 
tuna madidihang.

Selain itu, keberhasilan jenis umpan tertentu dimakan 
oleh tuna madidihang juga sangat tergantung pada 
desain alat tangkap yang menyesuaikan panjang tali 
pancing dengan daerah renang dari tuna madidihang. 
Desain alat berkaitan dengan sifat biologis tuna 
yaitu tuna madidihang pada fase larva dan juvenil 
memiliki kecenderungan untuk mencari makan dan 
berenang pada kedalaman 0-50 m, sedangkan untuk 
yang berada pada fase dewasa lebih menyukai 
berenang dan mencari makan mulai pada kedalaman 
≥ 50-200 m. Sifat biologis tuna madidihang ini 
sangat berhubungan dengan pola migrasi vertikal 
yang dilakukan sehingga bisa dijadikan panduan 
dalam penangkapan tuna madidihangpada daerah 
rumpon. Pola migrasi vertikal pada waktu pagi 
dan sore hari tidak sama karena berkaitan dengan 
stratifi kasi suhu yang disebabkan oleh kemampuan 
air menyerap dan menyimpan panas, sehingga akan 
memberikan kontribusi terhadap pola migrasinya 
ikan tuna.Berdasarkan hasil kajian oleh Kantun dan 
Yahya (2013c); Kantun et al. (2013b) terhadap pola 
migrasi vertikal tuna madidihang yang didasarkan 
pada peubah oseanografi  menunjukkan bahwa tuna 
madidihang mulai mendekati permukaan menjelang 
senja hari ketika suhu perairan mulai menurun. Ikan 
tuna madidihang mulai aktif mencari makan mulai 
jam 17.00-19.30 Wita setelah itu akan berenang ke 
arah yang lebih dalam atau menyebar. Sedangkan di 
pagi hari tuna madidihang mulai aktif mencari makan 
di sekitar rumpon mulai jam 04.00-08.30 Wita. Tuna 
madidihang tertangkap mulai kedalaman 30-60 m 
pada daerah sekitar rumpon.

Struktur Ukuran
Struktur ukuran (panjang dan bobot) cagak 
tuna madidihang berbeda nyata antara yang 
tertangkap dalam setiap bulannya. Perbedaan 
dalam setiap bulannya diduga berkaitan dengan 
migrasi tuna madidihang karena faktor makanan, 
hidrooseanografi dan reproduksi (pemijahan).Kantun 
et al. (2013b) menyatakan bahwa tuna madidihang 
yang tertangkap pada daerah rumpon akan melakukan 

migrasi vertikal karena faktor makanan, yang 
dibuktikan berdasarkan hasil analisis isi lambung 
dan usus. Bahwa tuna madidihang baik yang belum 
dewasa atau sudah dewasa isi lambung didominasi 
cumi-cumi disusul ikan-ikan kecil dan kepiting serta 
udang. Perbedaan ukuran yang tertangkap pada 
pagi dengan sore hari diperkirakan berkaitan dengan 
waktu makan, yakni tuna madidihang pada daerah 
rumpon lebih dominan mencari makanan pada 
waktu sore hari dengan struktur ukuran panjang lebih 
besar. Secara fi siologis kemungkinan disebabkan 
oleh pembakaran energi yang terlalu besar disiang 
hari akibat pergerakan yang terlalu tinggi untuk 
melakukan migrasi sehingga proses metabolisme 
juga meningkat. Peningkatan metabolisme tersebut 
menyebabkan tuna madidihang harus mencari suplai 
energi untuk menggantikannya, sekaligus sebagai 
cadangan makanan di malam hari. Hasil pengamatan 
Kantun et al. (2012b) memperoleh informasi bahwa 
tuna madidihang berukuran kecil atau belum matang 
gonad dominan tertangkap pada waktu pagi hari dan 
ukuran dewasa atau matang gonad dan mijah dengan 
ukuran yang lebih besar tertangkap pada waktu 
sore hari. Sementara di malam hari dipergunakan 
untuk melakukan aktifitas pemijahan untuk yang 
sudah matang gonad, sementara untuk yang masih 
muda, waktu malam hari akan dipergunakan untuk 
beristirahat. Kantun et al. (2014d) juga mendapatkan 
bahwa ukuran tuna madidihang yang melakukan 
pemijahan dominan tertangkap pada sore hari. 
Nelwan et al. 2014) produksi ikan pelagis besar di 
Selat Makassar cenderung mengalami penurunan 
dan ukurannya pun semakin kecil.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Umpan terbaik untuk penangkapan tuna 1. 
madidihang adalah cumi-cumi

Kedalaman ≥ 52,5 m merupakan kedalaman yang 2. 
terbaik untuk memperoleh ukuran layak tangkap 
dengan umpan cumi-cumi.

Struktur ukuran yang tertangkap pada sore hari 3. 
lebih besar dari yang tertangkap pada pagi hari, 
dengan panjang rataan 108,69 cm ± 2,40 cm dan 
bobot rataan 24,52 kg ± 1,16 kg.

Saran
Untuk memperoleh hasil tangkapan dengan ukuran 
yang lebih besar baik dari segi ukuran panjang 
maupun bobot sebaiknya dilakukan pada kedalaman 
≥ 52,5 m dengan jenis umpan cumi-cumi
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